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Abstrak
HukumadatSasiditetapkanmelaluiinstitusiadatatauPemerintahanTradisionaldidesa.Hukum
tersebutmencakuppolasanksiatauhukumanyangdiberikankepadapelanggarhukum.Polahukuman
adalahdalambentukdendamaterialdenganmembayarbarangantikatauuang,
Hukumanfisikberupakerjapaksadi kebunataulingkungandesa.sedangkansanksisosial
berupapengucilandaridesa.Ditemukanbahwawargamasyarakatdesasangatpatuhterhadap
pelaksanaanhukumadatsasi.Halini karenatidaksajamerekatakuterhadapsanksi,tetapijuga
bahwamerekamenyadaribahwahukumadatSasidapatmencegahkonflikantarwarga.
Katakunci:konflik,hukumadatSasi,sanksi
Abstact
SasiTraditionalLawis determinedthrougha traditionalinstitutionor TraditionalGovern-
mell1ill thevillage./t includesthepatternsofsanctionsor punishmentwhichareappliedtothe
offendersoflaw.Thepatternofpunishmell1is in theformofmaterialfineusingancient.all1ique
goodsandIllOney.Thephysicalpunishmell1is intheformofforcedlaboratthevillagegardensor
environment.whilethesocialsanctionis in theformofpunishmell1toevictionfromthevillage./t
isfoundthatmembersof thevillagecommunityareveryobedientandsubmissivetowardsthe
realizationofSasiTraditionalLaw.Thisis becausenotonlytheyareafraidof thesanctionsbut
alsotheyrealizethattheSasiTraditionalLawsetthemapartfromconflictamongthecitizen.
Keywords:cOllflict.Sasi traditionallaw,sallctions
PENDAHULUAN danjugaantardesa.sepertijugakonflik-konflik
yangterjadididaerahlaindi Indonesia.Konflik
yangterjadidiKalimantanBarat,PosoSulawesi
Tengah,Papuadandi Maluku, dimanasalah
satufaktorpenyebaberawaldaripengelolaan
danpemanfaatansumberdayaalamyangtidak
1. Latar BelakangMasalah
Perebutanataspengelolaansumberdaya
alamdikepulauanMalukuseringmenjadisalah
satupenyebabkonflikdalammasyarakatdesa
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merata.Adanyamonopoliataudominasidari
kelompoktertentuyang memyebabkan
kecemburuandankesenjanganantar satu
kelompoktertentudenganyanglain,sehingga
timbulkeinginanuntukmengambilalihatau
menguasaikembalioleh kelompoklain.
Perebutantersebut seringbermuarapada
pertikaiandankerusuhanyangberkelanjutan
menjadikontlikdenganisyuperbedaangama,
etnis,rasdangolongan(Sara).
Untukituperluadanyasuatumanajemen
ataupengaturanlebihjauhdalammengelolad n
memanfaatkanhasilalambaikdilautmaupun
di daratdengankembalimelihatnilai-nilai
budayalokalataukearifanbudayalokalyang
telahdiwariskansecaraturun-temurun.Seperti
yangadapadamasyarakatMalukuyaituyang
dikenalsebagaihukumAdatSasi.HukumAdat
Sasimerupakansebuahaturanpermainandalam
mengelolasumberdayaalamdi desa-desadi
Maluku.HukumAdatSasitersebutmenjadi
pedomandalammengelolasumberdayaalam
yangadadiKepulauanMalukudanmerupakan
bagiandarimasyarakatdatsetempat.
HukumAdatSasiyangdiberlakukandi
DesaOhoiderTawunsudahmembudaya
sebagainilaidanaturanataunormadalam
masyarakatdesa,sehinggatidak mudah
dipengaruhiolehpengaruhdari luarseperti
modemisasidanglobalisasi.Kelaupunadaitu
hanyaulahanak-anakmudapendatangyang
tidakmenetapdi desa.Masyarakatnyalebih
mengedepankannilaidannormasertaadat
istiadatyangtelahdigariskanolehLeluhur
mereka.UntukitumasyarakatDesaOhoider
Tawundapatdisebutsebagaimasyarakatdat.
Dalampenelitianiniakanmelihatbagai-
manamekanismepengelolaansumberdaya
alambaikitupemanfaatanhasillautdanjuga
hasildaratberupatanamankelapa,dengantetap
menjagakelestarianlingkunganhidupdan
mencegahterjadinyakontliklewatpelaksanaan
HukumAdatSasi.Bagaimanaperanlembaga
adatdalammengaturpelaksanaanhukum
tersebut,bagaimanamengaturpengelolaan
sumberdayakelautanmulaidaripemetaan
wilayahSasi atauPetuanan(pemiliknya
wilayahLautdandarat)olehDesaOhoider
Tawun.Bagaimanapenentuanhabitatataujenis
Ikan,Taripang,Lolasertatanamankelapadi
daratyangdilaranguntukdiambilsampai
kepadabatasanwaktuataubukaSasi(panen
bersama),yangkesemuanyatelahditetapkan
dandiwariskansecaraturun-temurundisuatu
desaterpencildi KepulauanKei Kecil,
KabupatenMaluku TenggarayaituDesa
OhoiderTawun.
Begitu pentingnyapengelolaandan
pemanfaatansumberdayalamyangturut
menjagakelestarianlingkunganhidupserta
turutmencegahterjadinyakonflikdi Desa
Ohoider Tawun, KecamatanKei Kecil,
KabupatenMalukuTenggara.Menjadikan
pelaksanaanHukumAdatSasisebagaisuatu
bentukmanajemenkonflikdanpelestarian
lingkunganhidupmenjadihalyangmenarik
untukditeliti.
2. PerumusanMasalah
Melihatpermasalahanyangdikemukakan
dalam latar belakang di atas, maka
permasalahanyangadadapatdirumuskan
sebagaiberikut:
a. Bagaimanabetuk pencegahandan
penyelesaiankontlikakibatpemanfaatan
sumberdayalamlewatpelaksanaan
HukumAdatSasididesaOhoiderTawun
KecamatanKeiKecilKabupatenMaluku
Tenggara?
b. Bagaimanamengeloladanmemanfaatkan
sumberdayaalamdengantetapmenjaga
kelestarianlingkunganyangberkesinam-
bunganlewatpelaksanaanHukumAdat
SasidiDesaOhoiderTawun,Kecamatan
KeiKecil,KabupatenMalukuTenggara?
LANDASAN TEORI
1. Teori TentangKonOik
Konflik merupakanpengalamanhidup
yangcukupmendasar,meskitidakharus,
kehadirannyamatmungkinterjadipada
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masyarakatdimanapunjuga.Konflikmuncul
padahubunganantaraduaorangataudua
kelompokmanakalaperbuatanyangsatu
berlawanandenganyanglain,sehinggasalah
satuataukeduanyaterganggu.I
SejalandenganpendapatAgus Hardjana
tersebutjugadikemukakanolehJohnsonbahwa
konflikmerupakanbagiandaridinamikasosial
dalamtatananpergaulankeseharianmasya-
rakat.2
2. TeoritentangManajemenKonOik
Manajemenkonflikmerupakansuatucara
bagaimanamengaturataumengelolasuatu
konflikyangberkaitandenganpenanganan
konflikdanpenyelesaiannya,bukansekedar
menghilangkankonflik semata.Pendapat
mengenaimanajemenkonflikdikemukakanoleh
DavidBloomfield3,bahwamanajemenkonflik
adalahsuatubentukpengelolaankonflik
berkaitandenganbagaimanamenanganikonflik
dengancarayangkonstruktif,bagaimana
membawapihak-pihakyangbertikaibersama
dalamsuatuproseskooperatif,bagaimana
merancangsistemkooperatifyangpraktisdan
dapatdicapaiuntukmengelolaperbedaan
secarakonstruktif.
3. TeoritentangPelestarianLingkungan
Hidup dan Ekosistem
Lingkunganhidup merupakansystem
kehidupan,dimanaterdapatcampurtangan
manusiaterhadaptatananekosistemyangperlu
dilestarikan.Olehkarenaitumenurutbatasan
yangaadadalamUndang-undangnomor4
tahun1982tentangKetentuan-ketentuanPokok
PengelolaanLingkunganHidup (UULH),
bahwalingkunganhidupadalahsystemyang
merupakankesatuanruangdengansemua
benda,daya,keadaanmakhlukhiduptermasuk
manusiadanperilakunyayangmenentukan
perilakusertakesejahteraanmanusiadan
makhlukhiduplainnya.
4. TeoritentangHukumAdatSasiSuatu
ManajemenKontlik dan Pelestarian
LingkunganHidup
Sasi adalahsuatuHukumAdat yang
tumbuhdanberkembangsejakzamandahulu
padabeberapaDesadi Maluku.Huliselan
mengatakanbahwaSasidapatdiidentifikasikan
sebagaipengekanganataupunlarangan
terhadapsuatubendayangdijagaataudiawasi
agartidak diambil ataudirusakkanoleh
manusia.4Sasijugadapatdiartikansebagai
larangandanpembatasankepadaseseorang
untukmengambilbedayangdijagasebelum
saatnya.Sasijugadapatdiartikansebagai
laranganuntukmengambilhasilsumberdaya
alamtertentusebagaiupayapelestariandemi
menjagamutudanpopulasisumberdayaalam
hayati(hewanmaupunabati)alamtersebut.s
s. DefinisiKonseptual
a. Konflik secarakonseptualmerupakan
suatukondisidi tengahmasyarakatyang
terjadikarenadanyaperbedaankepen-
tinganantarindividudalammasyarakat,
dimanacenderungmengarahkepadaben-
trokan-bentrokanfisik,apalagiperbedaan
kepentingan tersebut menyangkut
penguasaandanpengelolaansumberdaya
alamyangsemakinterbatasjumlahnya.
b. Manajemenkonflikmerupakansuatucara
bagaimanamengaturataumenanganisuatu
konflik,termasukmencegahdanpenyele-
saikankonflik.Manajemenkonflikdalam
kaitannyadenganHukumAdatSasidapat
diartikansebagaisuatucarapengaturan
terhadapemanfaatansumberdayaalam,
Harjana.Agus M. Konflik Di Tempal Kerja, Kanisius, Yogyakarta, 1994
Johnson, dalam Simanjuntak, Konflik Status dan KekuasaanOrang Batak Toba. Jendela, Yogyakarla, 2002.
David Bloomfield dalam Peter Harris dan Ben Reilly. Demokrasi dan Kontlik Yang Mengakar : Sejumlah Pilihan Untuk
Negosiasi, IDEA Internasional.2000. hal. 20.
Huluiselan, KUlipan oleh Lokollo, JE... Op.Cit...Hal 58.
Kissya. Eliza, ... Op Cit..Hal 105
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agartidak terjadi konflik dan turut 2) Adanyamonopolidalammengambil
menyelesaikankonflikdi tengahmasya- ikandilautolehsebagianwargadesa.
rakatDesaOhoiderTawun,lewataturan- 3) Perselisihandiantarawargadesa
aturanadatyangtelahditetapkan. akibatpengambilanhasilkebunkelapa
c. Pelestarianlingkunganhidupdaneko- milikbersamasecarasepihak.
sistem erupakanti dakanuntukmenjaga b. Manajemenkonflikyangdilakukanuntuk
sumberdayaalam,dimanamasyarakat mencegahdanmenyelesaikankonflik
dalammengambildanmengelolah silalam lewatHukumAdatSasidapatdilihatdari:
untukmemenuhikebutuhanhidupnya 1) Adanyalaranganpengambilanjenis
denganmemanfaatkansumberdayaalam hasillautyangdiSasisebelumwaktu
yangtersediatersebut,hendaknyatetap panenatauBukaSasiyangditentukan
menjagakelestariannyaserta turut sesuaiwaktuyangditetapkan.
melindungiekosistemyangada,baikdi 2) Terlarangmengambilbuahkelapa
daratmaupundilautagartidakpunahdan yangmasihmudasebelumwaktubuka
dapatdilestarikan. Sasibaikdikebunumumdesataupun
d. HukumAdatsecarakonseptualadalah di kebunmilikipribadiyangdisasi.
atauaturanhukumyangmengaturatau 3) Adanyapengawasanlangsungoleh
melarangmasyarakatdalamwilayahadat lembagadatyangbertugasmeng-
tertentu,dimanaaturantersebuttelah awasijalannyapelaksanaanHukum
digariskansecaraturun-temurundandiatur AdatSasi.
olehsuatulembagadat,aturannyabisa 4) Adanyabentukmusyawarahlembaga
berupanilai,norma,tradisiyangsudah adatataupemerintahadatdalam
melekatdanmembudayadalammasya- penyelesaikankonflikakibatperebutan
rakat,dimanabentuknyaadayangtertulis hasilalam.
dan adayang tidak tertulis, namun C. Pelestarianlingkunganhidup di Desa
keberadaannyatetapdihargaidandipatuhi, OhoiderTawundengandilaksanakannya
karenamemilikisanksisosialselainsanksi hukumadatSasidapatdilihatdari:
fisikataujugadendamateri. 1) Menjagakepunahanikandi lautdan
e. HukumAdatSasiadalahsebuahaturan pengrusakanterumbukarang.
hukumyangdigariskansecaraturun 2) Laranganmenggunakanlatpenang-
temurundalammasyarakatDesaOhoider kapanikanyangmerusakekosistem
Tawundi MalukuTenggarayangdiber- lautsepertiborn,potaziumdanpukat
lakukanuntukmengaturpengambilandan harimau.
pengelolaanhasilalam,berupahadillaut 3) Laranganmenebangkayu jenis
dandarattermasukkebundanhutan, apapundiwilayahHukumAdatSasi.
dimanamenjadiaturanmain dalam 4) Mencegahabrasiakibatpenebangan
masyarakatdesaagartidakterjadikonflik liardipinggirpantai.
dankerusakanli gkungan,sekaligusdapat d. HukumAdatSasiyangdilaksanakandi
dinikmatiolehgenerasiberikutnya. DesaOhoiqerTawundapatdilihatsebagai
berikut:
6. DefinisiOperasional 1) Ritualupacaradatdanmekanisme
a. Konflikyangberkaitandenganpengelo- pelaksanaanHukumAdat Sasidi
laansumberdayaalamdapatdilihatdari: DesaOhoiderTawun.
1) Perbedaankepentinganu tukmeme- 2) Adanyalembagadatataupemerin-
nuhikebutuhanhidupdenganmeman- tahadatyangmengaturpelaksanaan
faatkansumberdayalautyangterbatas. HukumAdatSasi.
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3) Adanyaaturandanlaranganberupa
hukumadatyangditetapkanuntuk
dilaksanakan.
METODE PENELITIAN
1. JenisPenelitian
Dalammenelitimasalahpelaksanaan
HukumAdatSasidi DesaOhoiderTawun
KepulauanKei Kecilyangbertujuanuntuk
melestarikansumberdayaal myangmerupakan
bagian dari lingkunganhidup pedesaan.
mencegahdan mengatasi konflik dalam
masyarakataki~atpengelolaansumberdaya
alamdesatersebut.makadalampenelitianini
penelitiakanmenggunakananalisiskualitatif
denganmetodepenelitiandeskriptif.
2. UnitAnalisis
a. DesaOhoiderTawunKecamatanKei
Kedl (KantorKepalaDesa)
b. DusunOhoiderBawah.OhoiderAtas,dan
DusunDunuhanyangadadidesaOhoider
Tawun(RumahKepalaDusun).
c. PemukaAdatyangadadi DesaOhoider
Tawun.
d. PemukaAgamaKristenProtestan,Khato-
lik danIslamyangadadi DesaOhoider
Tawun.
e. Sumberlainyangdianggapdapatmemberi
informasi dan keterangantentang
peaksanaanhukum adatSasi.
3. JenisDatayangDiperlukan
a. Dataprimeradalahdatayangdiperoleh
langsungdarisumbemyaterutamayang
berhubunganl gsungdenganobyekyang
akanditeliti.Dalampenelitianini data
primeryangdibutuhkanberupa:
1) Sejarahataulatarbelakangdilaksana-
kannyaHukumAdatSasi.
2) Jenis-jenisHukumAdatSasidi Desa
OhoiderTawun.
3) WaktudanpelaksanaanHukumAdat
Sasidi DesaOhoiderTawun.
4) Aturandan larangandalamHukum
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5) Bentuk-bentuksanksi terhadap
pelanggaranHukumAdatSasi.
b. Datasekunderyaitudataberupagambaran
ataudeskriptifdaerahpenelitianyang
meliputi:
1) Kondisi geografisDesaOhoider
Tawun
2) KondisidemografisDesaOhoider
Tawun
3) Keadaansosialekonomidanbudaya
masyarakatDesaOhoiderTawun.
4. TeknikPengumpulanData
Dokumentasi,PedomanWawancara(in-
terview guide), PengamatanLangsung
(observasi).
5. TeknikAnalisaData
Teknikanalisadatadilakukandengan
tahapan-tahapansebagaiberikutini:
a. Pengumpulandata
b. Penilaiandata
c. Panafsirandata
d. Penyimpulandata
DESKRIPSI WILAYAH DAN HUKUM
ADAT SASI
1. KondisiGeografidan DemografiWi-
layahsertaKeadaanSosial,Ekonomi
danBudayaMasyarakatDesaOhoider
Tawun
DesaOhoiderTawunmerupakansalah
satudesadiantara68DesadiKecamatanKei
Kedl KabupatenMalukuTenggara.Memiliki
luaswilayahsekitar46,8km2(terrnasukwilayah
laut),danmemiliki3(tiga)anakdesa taudusun
yaituDusunOhoiderBawah,DusunOhoider
AtasdanDusunDunuhan.Sebagianbesar
wilayah Desa merupakanwilayah laut
(petuanantaukepemilikanlaut)yanglangsung
berbatasandenganDesa tetangga, yang
semuanyamerupakanDesapesisirpantaidan
sebagianbesarmasyarakatnyamenggantung-
kanhidup sebagainelayandanpetanikebun.
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Adapunsecarageografisletakwilayah
DesaOhoiderTawundibatasidengan:
1)SebelahUtara : wilayahlautyangberba-
tasandenganpulauUT.
2)SebelahSelatan: wilayahpetuananDesa
Koiser
3)SebelahTirnur : wilayahpetuananDesa
Kelanit
4)SebelahBarat : wilayahpetuananDesa
Ngilngof
Pada umumnyakawasanDesa-desa
pesisirdi KepulauanKei MalukuTenggara
memilikiwilayahadatsendiri-sendiridantelah
ditentukansejakjarnanNenekMoyangmereka,
dimanawilayahadatitudisebutdenganistilah
PetuananDesa(WilayahKepemilikanDesa).
PetuananDesatersebutmulaidariwilayahdarat
sampaikelautdenganbatasan-batasany g
telahditentukandandiberistilahadalahbahasa
adatsetempat,dengannamaKampungatau
Negeri (Desa) disebutOhoi sementara
kawasanlautyangpadaairsurutdisebutMet
atauMeti.
DesaOhoiderTawunrnerupakansalah
satuDesaterpencildi bagianwilayahke-
pulauanKeiKecilyangsehari-harimengguna-
kanbahasasliyaituBahasaEvai.Menurut
sejarahbudayamasyarakatkepulauanKei
dibagidalambeberapawilayahhukumadat
yangdisebutLoor.Setiapwilayahukurnadat
termasukdalamsalahsatudaritigarumpunadat
besaryangdisebutUrSiu(RumpunSembilan
alauSiwa)danLoorLim(RumpunLima)
sertaLoorLobay(RumpunPenengah).Setiap
rurnpunadatbesarinimemilikicirikhassejarah
lokal,tatanansosialpolitik,hubungan-hubungan
kekerabatandanaturan-aturanhukurnadatnya
masing-masing.Meskipundemikian,secara
umumseluruhKepulauanKei padadasamya
memilikisatudasarhukumadatyangsarnayaitu
LarwulNgabal(HukumAdatMasyarakatKei
yangbertahanmenghadapiArusPerubahan
Jaman).SementaraDesaOhoiderTawun
merupakanbagiandari salahsatuRaskap
BesaryaituRaskapLoor Lobay(Rumpun
Penengah),yangnetraldantidakberada
dibawahSiwamaupunLima.Dipimpinoleh
seorangPatiatauRaja(KepalaDesa).
2. Sejarah, Jenis dan Bentuk Aturan
HukumAdatSasisertaLembagaAdat
yangMengaturnya
Jadi secaraterperincijenisHukumAdat
sasidi DesaOhoiderTawunmenurutpe-
tuananataukepemilikananggotamasyarakat
berdasarkandapatdibagimenjadi:
1) SasiatasPetuananPribadi(MilikKeluarga
Sendiri)
2) SasiatasPetuananMargaatauFam(Milik
MataRumah)
3) Sasi atasDesaatauKampung(rnilik
Bersama)
JenisHukumAdatSasimenurutpembagian
wilayahdiDesaOhoiderTawun,dapatdibagi
rnenjadi2bagianbesar,yaitu:
a. SasiatauwilayahDaratdi DesaOhoider
Tawun
b. SasiataswilayahLautdi DesaOhoider
Tawun
MerekayangmelanggarHukurnAdatSasi,
akandikenakanhukurnanberupahukurnan
ringan dan berat yang ditentukanatau
diputuskandalamrnusyawarahDewanAdat
(SaniriDesa),seperti:
1) Dendauangsebanyakapayangdiarnbil
(diuangkandandikernbalikankepada
PernerintahAdat).
2) Dendafisik denganmewajibkanuntuk
rnernbersihkanrurnputdi kebundesa
(kebunbersarna).
3) Mernbersihkankampungataudesadengan
rnenyapudanmengangkatsarnpah.
4) Hukurnanberatberupadendarneng-
gunakanLela(sernacarneriarnkunodi
jarnanpenjajahanPortugis).
ANALISIS MASALAH
1. BagaimanaHukum Adat Sasi Desa
OhoiderTawunDiterapkan
Sasisebagaibagiandarisisterntradisional
pengelolaandanpernanfaatansurnberdaya
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alamsecarakomunal,makaSasiumumjuga
diberlakukanmelaluisuaturitusadatkomunal
yangkhas.Upacarapelaksanaansasipada
desa-desadiKepulauanKeiMalukuTenggara
baikitudiKeiKedlmaupundiKeiBesarpada
prinsipnyasarnasaja,tergantungkapandan
dimanaupacaradilaksanakan.Pelaksanaan
HukumAdatSasi,termasukSasiLautdan
Darat hampirsarnaprosesnyatermasuk
upacaraadat(PertandaHukumAdatSasimulai
dilaksanakan),hanyayangmembedakanyaitu
waktupelaksanaandanwilayahadatyang
dikenakanSasiataularangan.
Di wilayahadatDesaOhiderTawun,ritus
adatuntuktutupSasi (pernyataanmulai
berlakunyaHukumAdat Sasi), biasanya
diawaliolehserangkaianmusyawarahatau
pertemuanolehKeparatanDewanAdat(Para
Saniri),untukmemperolehkesepakatandari
seluruhwargamasyarakatadatmengenai
kapandimulainya,lamawaktuataumasa
berlakunya,hukumanapasajayangdikenakan
kepadaparapelanggarad nberbagaihalteknis
lainnya.
Padaumumnyadiikrarkandisinibahwa
setiaprumahtanggahanyabolehmengambil
hasilsebanyak-banyaknyah nya3 pohon
KelamaselamamasaberlakunyaSasiKelapa
(untkKequnUmumDesa).Untukkebunmilik
perorangantaumatarumahyangdisasipada
prinsipnyadisesuaikanwaktupanendengan
SasiKebunKelapaUmum,dimanawaktu
panenatauBukaSasiditentukansesuaimusim
panenkelapaataukondisibuahkelapayang
rata-ratasudahtua(sekitar6Bulansampai1
tahun),Pembagiansasikebunkelapapribadi
atauperorangandiaturbagiyangpunyakelapa
hanyamengontrolhasilnyayangkemudian
dipekerjakankepadayangtidakpunyauntuk
mengelola(membuatmenjadiKopra)dan
mendapatupahdenganbeberapapohonsesuai
kesepakatandenganpemiliknya.
SementarauntukSasi Laut di Desa
OhoiderTawunditentukanberupaLola,
Teripang.SiputMataTujuhdanAgar-agar
(lamanyasekitar1sampai3tahunatausekitar
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3kalimusim),halinitergantungdaribanyaknya
hasillauttersebut.Pengaturanpembagianhasil
bukaSasiLautditentukansetelahmelihathasil
pada saatbuka Sasi, dimanasetiaprumah
tanggabesertaseisirumah(Istridananak-anak)
secarabersama-samaserempakturunkeLaut
untukmengambilhasilpanen.
2. BagaimanaMencegahdan Menye-
lesaikanKonflik Lewat Pelaksanaan
HukumAdatSasi
Ketaatanterhadapaturanyangtelah
ditentukandalamHukumAdatSasimerupakan
suatukesadarandalamdiri masyarakatDesa
OhoiderTawun.Merekaselaintakuterhadap
hukumanyangada,baikituhukumanfisik,
dendamateridansanksisosialmaupunkarma
ataukutukanyangnantiditerimaapabila
melanggarHukumAdatSasitersebut,mereka
juga sadarsepenuhnyabahwahukumadat
tersebutmelindungimerekaataumengatur
merekagartidakbertengkarkibatberebutan
hasillautmaupundarat,apalagimerekahidup
berdampingandansecaraidentitasmereka
berbedaAgamayaitu Kristen Protestan,
MuslimdanKristenKatolik.Hal ini telah
terbuktidanterujidisaatKepulauanKeipada
tahun1999terkenaimbaskonflikyang
bernuansaAgamadiProvinsiMaluku,temyata
di DesaOhoiderTawunsarnasekalitidak
terjadi,bahkandaridesa-desatetanggamaupun
dariKotaTualyangdatangmengungsiuntuk
mencariperlindunganbaikdaripihakKristen
maupunMuslim.
Aturanyangberupalarangandansanksi
yangdiberlakukandalamHukumAdatSasidi
DesaOhoiderTawunsudahmerupakanbagian
darikehidupanmasyarakatdesatersebutdalam
memanfaatkansumberdayaalamyangadadan
tersediadi desanya.Kepatuhandanketaatan
terhadapaturanHukumAdattersebutmembuat
masyarakatterhindardari konflik atau
pertengkarandanperkelahiandiantaramereka,
karenatidakadayangmerasacemburuakibat
yanglainmemonopolipengelolaansumberdaya
alamuntukekayaansendiri,jugatidakadayang
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mencurihasilalammilik bersamabaikdi laut
maupundi darat dan juga tidak ada yang
mencurihasil alam berupakebuntetangga,
karena adanya aturan hukum adat yang
mengikat.Jadi yang paling pentingdalam
mencegahkonflikdi tengah-tengahmasyarakat,
yaitudenganmengupayakanrasakeadilanbagi
segenapwargamasyarakattersebut.
Prinsipkeadilantersebutyangditerapkan
dalam masyarakatDesa Ohoider Tawun
denganpemberlakuanHukumAdatSasi,maka
semuawargadesamendapatperlakuanyagadil
danmeratadalampemanfaatansumberdaya
alamsecarabersama-sama.Dimanapembagi-
ansecarameratadanjugapenegakkanhukum
yangtidakpandangbuluterhadapsemualapisan
masyarakat,walupunsebelumnyamasyarakat
DesaOhoiderTawunterdiridarilapisan-Iapisan
stratasosialsepertiStrataatauKaskaMel-mel
(kastaatasataubangsawan),Ren-Ren(kasta
menengah)dan Ri-Ri (kasta bawah atau
budak),namundimatahukumtidakdibedakan
danjugadidalammengeloladanmemanfaatkan
hasilalamdesatidakadapengotak-kotakan,
semuanyamendapatbagian.Rasakeadilanini
jugatidakterlihatdalampengambilankeputusan
adatyang melibatkanKerapatanAdat atau
DewanSaniri,yangdidalamnyaterdapatsemua
perwakilandarimata-matarumahataumarga
yang dituakan sebagaitokoh adatdi desa
tersebut.
3. BagaimanaMelestarikanLingkungan
Hidup Lewat PelaksanaanHukum
AdatSasi
Pengelolaansumberdayaalamtradisional
yangdilakukandiDesaOhoiderTawundengan
dilaksanakannyaHukumAdatSasiterbukti
cukupefektifdalammenjagadanmelestarikan
sumberdayaalamdesatersebut.Pemanfaatan
dansekaligusmelestarikansumberdayaalam
tersebutdilakukandenganaturanyangcukup
ketat,dimanapada waktutertentudibuat
laranganuntukmengambilataumengelola
sumberdayaalamdi kawasantertentudidesa
(KawasanHukumAdat Sasi),yangpada
gilirannyakandiambilataupundimanfaatkan
secarabersama-sama(BukaSasi)dengan
jumlahyangterukur(setiapkeluargatelah
ditentukan).
Aturandansanksiyangtegasdaripelak-
sanaanHukumAdatSasiturutmemberikan
kontribusiyangbesarbagipelestariansumber-
dayaalamyangadadi desa.Hal ini karena
adanyalaranganuntukmenebangkayujenis
apapundalamkawasanhutanataukebunmilik
bersamaataupunkebunpribadiyangsedangdi
Sasi.Juga laranganuntukmenangkapdan
mencurihasillautjenistertentudi kawasan
petuanantautyangsedangdi Sasi,adanya
laranganpenggunaanlatangkapjenispukat
haraimau,bornmolotovdanzatkimia tauracun
sepertipotaziumyangdapatmerusakekosistem
di tauttermasukterumbukarangsebagai
tempatberkembang-biakkandanjenis-jenis
hasiltautsepertiTaripang,Lola,BiaMataTujuh
danAgar-agar.
PengaturanHukumAdat Sasidi Desa
OhoiderTawunjugaturutmelindungikawasan
pesisirpantaidariabrasiataupengikisanoleh
air taut(ombak).Karenaadanyalarangan
menebangkayudiwilayahSasidansekaligus
beradaI pesisirpantaiterutamapohonKelapa
danpohonBakauatauyangtumbuhdanhidup
suburdipesisirpantai,halinidengansendirinya
turutmencegahterjadinyapengikisanairlaut
(barasi),sehinggadengansendirinyaturut
menjagapemukimanmasyarakatwargadesa
yangmenetapdi pesisirpantai.Darihutan
bakauyangadaditepipantaijugamemberikan
kehidupantersendiribagikan-ikankedlyang
biasanyaditangkapdansebagiandijadikan
umpanuntukmenangkapikanyanglebihbesar
di tengahtaut.
Dari pengamatanlangsungdi Desa
OhoiderTawunkenyataanyangadawarga
Desa tidak kesulitan dalam memenuhi
kebutuhanhidupnyadenganmemanfaatkan
hasilalamterutamahasiltaut.Merekadalam
mencariikantidakperlusampaiketautyang
dalamatauberlayarjauhuntukmenangkapikan,
cukupdenganmembuangjaringdi tepipantai
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ataudaerahmetisudahdapatmembawaikan
pulang,demikianjugap dasaatbukaSasi,hasil
pengambilanTaripang,Lola,BiaLaut,Siput
MataTujuhdanRumputLautmerekatidak
perlusampaike tengahlautataulautlepas,
cukuphanyadi wilayahmetikedepansaja
merekasudahcukupmendapatkannya,h nya
denganmenyelambiasasecaratradisionalsaja,
tanpaharusmenggunakanmesinpenyelamatau
kompresordantabungaskedasarlautdalam.
Kesemuanyainiterjadikarenaterumbukarang
yangadadipetuananlautDesaOhoiderTawun
yangterdapatdi dasarlautsampaisekarang
masihtumbuhdan berkembangdengan
subumya,sehinggamenjaditempatberteduh
danbertumbuhnyaberbagaijenis ikandan
satwalautlainnya.Dipesisirpantaijugamasih
tumbuhdengansuburnyatanamankelapa,
ketapangdanpohonbakauyangjuga ikut
melindungipantaidariabrasisertapohonbakau
sebagaitempatberlindungdanbertumbuhnya
jenisikan-ikankedldipinggirpantaimasihtetap
terjagadanterawatlewatpelaksanaanHukum
AdatSasididesaOhoiderTawun.
PENUTUP
KESIMPULAN
PelaksanaanHukumAdatSasidi Desa
OhoiderTawunterbuktimenjadisalahsatu
bentukmanajemenkonfliksecaratradisional.
DengandilaksanakannyaHukumAdatSasi
masyarakatDesaOhoiderTawuntidaksaling
berebutanatautidakadayangmonopolidan
melakukantindakanpencurianhasilLautdan
Darat,yangmerupakanwilayahterlarang
dalamhukumAdat Sasi.Masyarakatjuga
secarapartisipasiaktif ikut menjagadan
melindungisumberdayalamyangadadi
desanyagartidakdirusakkandansekaligus
dapatdilestarikankepadagenerasiberikutnya
didesa.
Dari hasHpenelitiandananalisayang
dikemukakandiatasdapatdiperolehgambaran
secara menyeluruhtentang bagaimana
pelaksanaanHukumAdatSasidiDesaOhoider
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Tawundapatmenjadisalahsatubentuk
manajemenkonflikdalammasyarakatkibat
pemanfaatansumberdayaalamdanjugaikut
melestarikanli gkunganhidupdiDesa.Selain
itujugapelaksanaanHukumAdatSasimenjadi
suatuOtonomiDesayangikutmenyelesaikan
masalahnyasendiripadatingkatDesasendiri
ataumampumencegahdanmenyelesaikan
masalahmerekasendiri,sertadi satusisi
merupakanbagiandarifungsi-fungsipemerin-
tahanyangada.Dimanalewatpelaksanaan
Hukum Adat Sasi masyarakat lebih
diberdayakandarisegipenambahanekonomi
masyarakatdanjugaadanyapengaturanatau
regulasiyangdilakukanlewatlembagadat
DesaOhoiderTawundalammengaturpola
kehidupanmasyarakatnya.
SARAN
Adapunsaranpenelitiandalammembahas
pelaksanaanHukumAdatSasidiDesaOhoider
Tawunsebagaisuatubentukmanajemenkonflik
dansuatubentukpelestarianli gkunganhidup.
Ada beberapasaranmasukkanyangingin
disampaikan,antaralain:
1) KepadaPemerintahPusatagardapat
memberikanpeluangyanglebihbesar
kepadabertumbuhdanberkembangnya
nilai-nilaiataukearifanbudayalokaldalam
masyarakatIndonesia.
2) KaumAkademisidiperguruantinggiyang
adadantersebatdiseluruhIndonesia,gar
turutberpatisipasiaktifmengembangkan
kearifanilai-nilailokalyangadadidaerah-
daerahsebagaisuatubentukajianilmiah
yangdapatbermanfaatbagipeningkatan
IImuPengetahuan.
3) KepadaLembaga-IembagaPenelitiandi
BidangLingkunganHidupagardapat
meluangkanwaktudanpemikirannyauntuk
menelitilebihjauhmenyangkutkeberadaan
ekosistemlautdi DesaOhoiderTawun
MalukuTenggara.
4) PemerintahDaerahKabupatenMaluku
Tenggaragardapatmengambilcontoh
kongkritpolakebersamaandalamkehidup-
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anbermasyarakat,sertabenlukPemerin-
tahanAdatyanglegitimitdanmelibatkan
semuaunsurdalammasyarakat.
5) PemerintahDesa Ohoider Tawun agar
tetapmenjagadan melestarikanbudaya
ataunilai-nilailokaltennasukHukumAdat
Sasi yangtelahadadan tumbuhdalam
masyarakat.
6) KepadawargamasyarakatDesaOhoider
Tawunsupayatetapmenjagakekompakan
dantalih persaudaraandiantarasesama
warga, tidak membedakandari latar
belakangnya,juga darimanaia datang
untuktetapwelcomemenerimasiapasaja
yangmaumasukdi DesaOhoiderTawun
dengantujuaninginmembangunDesa.
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